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KPH. Djayengdipuro Bendahara Dalem Puro Paku Pensiunan PNS
Alam Yogyakarta
R. Soegiyanto, SE Litbang Bidang J1. Kpt. Panjaitan Wiraswasta
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. Bendahara

SUSUNAN DEWAN PENASEHAT/SESEPUH DEWAN
PENGURUS "MSB” PUSAT YOGYAKARTA

Ketua Umum : KI MARTOSUCIPTO
Ketua : PRANOTO, B.A.
SUMIJAN
MUGIYONO TS.
JUDI

SADARI
SUTRISNO WP.
SUGENG

NITI MANDOYO
DULRAHAP

Ny. PRAPTO MULYONO
Ny. SUNDARI
WITORAHARIJO
RAMIJO
WARONO
SUWAHYO
SADIUN

KI WONGSOINGGENG
KI PAWIROREJO
. KI SUTOKARYO
Penghayatan, Perkem- ; KI BUDI LUKISNO
bangan & Kebudayaan.

Sekretaris

Sie Kepemudaan

Sie Kewanitaan

Pembantu Umum

Dewan Sesepuh
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Lampiran 2b
Lambang Lambang

LAMBANG ORGANISASI ANGESTI SAMPURNANING
KAUTAMAN
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KETERANGAN LAMBANG
2 ASK 2

Oleh : KI DARMOMARDOPO

Perintis Kemerdekaan Bangsa

Veteran Pejuang Kemerdekaan Bangsa
Pensiunan Pegawai Departemen Tenaga
Kerja
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KETERANGAN LAMBANG A.SK.

Lambang disini berwujud lingkaran-lingkaran yang beraneka
warna dengan maksud untuk memudahkan penjelasannya. Tiap-
tiap lingkaran menggambarkan luasnya Alam Semesta. Di sini
diwujudkan gambaran lingkaran, ini yang dimaksud adalah sifat
segala sesuatu yang bulat. Alam Semesta digambar bulat, ini
dikarenakan oleh jarak jauhnya yang sama-sama tanpa batas.
Umpamanya dimana kita berada itu dijadikan asnya; ini men-
jurus tanpa batas (ke atas), ke bawah tanpa batas, ke muka
tanpa batas, ke belakang tanpa batas, ke kiri tanpa batas, ke
kanan tanpa batas, dan kemana saja arahnya semuanya tanpa
batas.

Lingkaran paling luar berwarna kuning kemerah-merahan
dan putih. Karena putih itu menggambarkan Maha Kekuatan
yang memenuhi Alam Semesta. Maha Kekuatan itu adalah sum-
ber dari segala sesuatu, dan sumber yang tak berawal dan tak
berakhir. Sumber itu kuasa dan bisa mengadakan sesuatu dan
melenyapkan segala sesuatu. Oleh sebab itu kemudian timbul-
lah Tenaga yang memenuhi Alam Semesta. Tenaga itu di dalam
lambang ASK digambarkan dengan warna kuning kemerah-
merahan. Berhubung Tenaga itu keluar dari Maha Kekuatan,
maka warna-warna kuning kemerah-merahan lingkaran diluar
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warna putih. Tenaga yang keluar itu tidak berarti terpisah
dari Maha Kekuatan, tetapi tetap menjadi Satu Keutuhan, yang
tidak bisa dipisahkan. Kedudukan Tenaga terhadap Kekuatan
adalah negatif terhadap positif. Oleh sebab itu, maka timbul
daya saling tarik-menarik antara Maha Kekuatan dan Maha
Tenaga di dalam sifat Satu Keutuhan itu.

Dari adanya daya saling tarik-menarik timbullah Getaran yang
sifatnya menyeluruh memenuhi Alam Semesta. Getaran atau
Get-ter adalah sesebutan yang berasal dari sesebutan “kruger”
dan "santer”. Yang disebut “kruget’’ adalah suatu sifat gerak
yang halus sekali, dan yang disebut “santer’ adalah keadaan
yang sangat cepat. Dengan demikian, maka Getter atau ’Getar-
an” adalah sifat gerak yang halus sekali dan sangat cepat. Di
dalam lambang jumlah getaran diwujudkan 55, ini mengan-
dung maksud tahun kelahiran ”A.S.K.” ialah pada tahun 1955.

Dengan mengingat bahwa Getaran yang dimaksud adalah -
yang memiliki Bisa/Kuasa, maka Getaran yang juga disebut
“hara” dan Bisa/Kuasa’, sesebutan ini masing-masing lalu
disingkat menjadi “Ra” dan Sa’’ yang kemudian setelah
kedua singkatan itu disatukan lalu menjadi sesebutan “Rasa’’
Berhubung sifatnya itu memenuhi dan meliputi Alam Semesta,
maka kemudian lalu disebut Maha Rasa, Warna hijau diantara
lain-lain warna itu hanya menggambarkan presesen. Getaran
atau Gerak Sangat Halus dan Cepat Sekali ini kemudian me-
nimbulkan Rasa-angin, Rasa-swara, dan Rasa-api. Hal ini di-
sebabkan karena tiap-tiap ada Gerak tentu timbul “angin’ dan
“swara’’ dan oleh adanya Kecepatan itu menimbulkan api.

Di dalam lambang rasa-angin diwujudkan lingkaran kuning dan
rasa-apl diwujudkan lingkaran merah. Berhubung kedu-dukan
rasa-angin terhadap rasa-api adalah negatif terhadap positif,
maka warna kuning digambarkan diluar warna merah. Per-
edaran rasa angin itu mengitari rasa-api adalah negatif terhadap
positif, maka warna kuning digambarkan diluar warna merah.
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Peredaran rasa-angin-angin itu mengitari rasa-api sehingga me-
wujudkan Satu Keutuhan yang tidak bisa dipisahkan.

Lingkaran berwarna hijau atau proses.

Rasa-angin semakin lama menjadi semakin dingin dan Rasa-api
semakin lama menjadi semakin panas. Dingin bertemu dengan
panas itu menimbulkan daya saling tarik-menarik yang sama
kuatnya.

Dari daya saling tarik-menarik timbullah kemudian rasa uap.
Rasa uap yang masuk ke dalam ruang dingin itu menjelma
menjadi rasa-air. Rasa-air yang berada di dalam ruang yang
semakin sangat dingin itu lalu membeku yang lama kelamaan
membantu dan menjadi Rasa-batu/Rasa-tanah. Di dalam lam-
bang, Rasa-air digambar biru dan Rasa-tanah digambar hitam.
Karena kedudukan Rasa-tanah terhadap Rasa-air adalah negatif
terhadap positif, maka yang negatif (berwarna hitam) digambar
lingkaran hitam yang mengitari lingkaran biru (positif). Dengan
demikian Rasa-air dan Rasa-tanah menjadi berwujud satu ke-
utuhan.

Lingkaran warna hijau (proses)

Daya tiupan rasa-angin yang semakin bertambah kuat itu

membawa Rasa-api dan Rasa-tanah berhamburan kemana-mana
sehingga memenuhi Alam Semesta. Sampai pada saat yang demi-

kian itu keseluruhan Alam bersifat 5 tunggal (Pancatunggal)
yang terdiri dari :

a. Maha Rasa atau : Maha Kekuatan beserta Maha Tenaga
dan Maha Getarannya yang menyatui;

Rasa — angin;

Rasa — api;

Rasa — air, dan

Rasa — tanah.

® oo o

Lima yang bersifat satu ini kemudian disebut : “Maha Hadha
Lima” dan disingkat : “Ha—Dha—Ma" yang sasteranya berupa
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NNEIRAN Maha = Maha; Hadha = Kekuatan; dan Tenaganya;
Lima = jumlah lima.

Berhubung kelima itu bersifat Safu yang memiliki kebahagiaan,
maka kebahagiaan itu lalu diwujudkan ’pangkon” (pangku)
yang wujudnya : _fT

Ha—Dha—Ma dibubuhi pangkon menjadi : [UTT 61@/1)1
Hadham dan diucapkan Adham (positif).

Di dalam tubuh Adham terdapat Rasa-angin, Rasa-api, Rasa-
air dan Rasa-tanah. Rasa-tanah yang beredarnya masuk ke
dalam Ruang-panas lalu menjadi kering dan bertambah kering
yang kemudian terbakar dan menjadi Rasa-bara atau Mowo.
Karena Mowo ini semakin lama semakin meluas sehingga
memenuhi Alam, maka kemudian lalu disebut Moho Mowo
dan disingkat "Ho-Wo "’ = Hawa..

Rasa-angin dan Rasa-api terhadap Rasa-air dan Rasa-tanah ini
kedudukannya adalah positif terhadap negatif.

Dengan mengingat bahwa Bara atau Mowo itu terjadi dari
Rasa-tanah yang bertemu dengan Rasa-api, sedangkan Rasa
tanah itu sendiri berasal dari Rasa-air yang membatu, maka
oleh sebab itu Hawa adalah negatif yang mengandung lebih
banyak Rasa-air dan Rasa-tanah daripada Adham. Berhubung
Maha Rasa itu bersifat memenuhi Alam Semesta, maka sudah
dengan sendirinya bahwa Adham maupun Hawa masing-masing
mengandung Rasa yang menguatkan dan menguasai kedua-
duanya.

Oleh sebab itu masing-masing mempunyai kekuatan sama kuat,
dan walaupun terdapat daya saling tarik menarik, kedua-duanya
tetap tak bisa terpisahkan. Oleh adanya daya saling tarik me-
narik yang sama kuatnya terjadilah gerakan-gerakan berputaran
yang sifatnya berupa titik-titik yang sangat lembut sekali,
titik-titik mana tidak berupa benda-benda, akan tetapi berupa
cahaya yang memenuhi dan meliputi alam semesta. Pada masa
yang demikian itu di dalam lambang diwujudkan lingkaran
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yang bercahaya dengan ditengahnya terdapat huruf :U1 (po)
yang berasal dari sesebutan : opo-opo (meliputi keseluruhan).
Huruf /U7 pada bagian muka adalah tenaga positif yang me-
ngandung Rasa-api dan Rasa-angin, dan pada bagian belakang
adalah tenaga negatif yang mengandung Rasa-air dan Rasa-
tanah. Pada bagian tengah adalah sumber-Rasa yang menyatu,
menguatkan dan menguasai kedua aliran tersebut sehingga
kedua-duanya menjadi Tri-tunggal dengan Sumber-Nya. Karena
yang demikian itu meliputi keseluruhan Hidup yang terdiri dari
jenis terhalus sampai dengan jenis yang terkasar sekali. maka
huruf mengandung maksud meliputi 0po-0po.
Lingkaran-lingkaran berwarna yang dimulai dari luar terus ke
dalam semakin dibuat kecil, itu tidak berarti bahwa terdapat
perbedaan-perbedaan besarnya lingkaran, tetapi menggambar-
kan suatu pandangan yang luasnya sama, an semakin juh se-
makin jauh semakin mengecil dalam pandangan. Warna Hijau
yang menggambarkan sifat daripada proses, itu hanya untuk
memudahkan penglihatan pada lain-lain warna yang penting
dalam uraian tersebut.

Pada Lambang itu terlukis Eliksentral (Kilat) yang jumlah-
nya 5 (iima); yaitu mengandung maksud bahwa pada tiap-tiap
terdapat pertemuan-pertemuan “~Rasa Positif” dan ’’Rasa
negatif”’ yang sama kuatnya itu mengeluarkan VONK yang me-
wujudkan karya. Jumlah lima dalam satu lingkaran, ini mengan-
dung maksud bahwa :

Keseluruhan wutuhnya Alam mengandung 5 Pokok Tenaga
(Rasa) yang berasal dari Satu Kekuatan Positif.

Di bawah terdapat huruf Jawa-: /28 ¥ i1 71 U
*Jo-go-dho-pangku, Ro-yo”, yang kqseluruhannya berbunyi
”Jagad Raya”. Huruf-huruf yang terpisah-pisah antara yang satu
dengan yang lain ini menggambarkan Perwujudan Vonk-Vonk
yang timbulnya berasal dari adanya Pertemuan-Pertemuan
antara Tenaga-tenaga Positif dan Negatif.
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Sebagai contoh demikian :

1=

Tenaga positif adalah kata/suara : Hu (dibaca U)

Tenaga negatif adalah kata/suara : Jo

Menyatukan pertemuan tersebut menjadi kata/suara : Hujo
(sifat kebebasan).

Yang menjadi Vonk atau Akibat Terakhir adalah : Huruf
IR (Jo) (ujo)

Tenaga positif adalah kata/suara : Leg

Tenaga negatif adlah kata/suara : Go

Menyatunya pertemuan menjadi kata/suara : Leggo Vonk-
nya atau Akibat Terakhir adalah huruf 77 (Go) (Leggo)

Tenaga positif adalah kata/suara : Ho (dibaca O)
Tenaga negatif adalah kata/suara : Dho

Menyatunya pertemuan menjadi kata/suara : Hondo (ke-
kuatan) Vonknya atau Akibat Terakhir adalah huruf : Dho
61 (Odho)

Tambahan penjelasan dari nomor 3 bahwa yang tersebut
di dalam nomor itu adalah aliran positif yang bahagia. Dan
ini diwujudkan dengan tanda : _f] (pangku).

(Positif Bahagia) Tanda tersebut mengandung maksud
bahwa : Semua sifat-sifat 4kibat dari nomor 1 s/d 3 telah
berakhir pada no. 3, sehingga berupa : /IR 777/7,9/)

yang berbunyi : Jagalah.

Langkah atau Proses dari adanya Jagadh, ini berupa Tenaga
positifnya adalah kata/suara : 9 Ho. Tenaga negatifnya ada-
lah kata/suara : Ro. Menyatunya pertemuan menjadi kata/
suara : Horo (getaran).

Vonknya atau akibat Terakhir adalah : UM (horo)
Huruf 77  (Ro).

Tenaga positifnya adalah kata/suara : Cah
Tenaga negatifnya adalah kata/suara : Yo
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Menyatunya pertemuan menjadi kata/ Cahyo (cahaya)
Vonknya atau Akibat Terakhir adalah huruf : /11 (yo).

7. Nomor 5 dan 6 adalah N7 /N yang berbunyi ”Royo”
yang artinya besar.
Untuk jelasnya sebagai berikut :
Sesebutan MR M /N = jagalah, itu menun-
jukkan bahwa yang disebut adalah Kekuatan Positif yang
mengandung Bahagia dan bersifat luas dengan kebebasan
yang artinya tanpa batas, dan kekuasaannya tanpa batas.
Untuk mempermudah menyebutnya lalu disebut : ’Yang
Maha Kuasa”. Berhubung oleh artinya yang bukan laki-
laki maupun perempuan dan tiada berawal dan tiada ber-
akhir lagi pula tak bisa dilihat dengan apapun, maka lalu
disebut ”Maha Suci”. Oleh sifatnya yang SATU dan me-
wadahi keseluruhan Alam Semesta, maka lalu disebut Sang
Hyang Tunggal atau Yang Maha Esa Sesebutan 17 /W0
= Royo, itu menunjukkan sesuatu yang besar yang terdiri
dari GETARAN BERCAHAYA., GETARAN mana timbul-
nya dari Maha Kekuatan.

Demikianlah uraian tentang Lambang A.S.K. ciptaan Ki Darmo-
mardopo berdasarkan hasil penggalian keaslian kepribadian
Bangsa Indonesia dari adanya Bahasa Jawa beserta Sasteranya.
untuk menunjukkan kepada dunia bahwa : Bangsa Indonesia
memiliki Peninggalan Pengetahuan-Pengetahuan Tinggi Dari
Nenek Moyangnya Bangsa itu Sendiri. Bagi yang cinta kepada
kebangsaannya selaku Bangsa Indonesia, galilah Indonesia !
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Lapangan untuk digali eleh seluruh rakyat Indonesia masih

sangat luas di dalam wilayah Indonesia.

PENCIPTA :

Pembimbing, Pelindung dan
Bapak ASK

Ki Darmomardopo
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LAMBANG ORGANISASI
ANGGAYUH PANGLEREMING NAFSU
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MAKNA LAMBANG ORGANISASI
ANGGAYUH PANGLEREMING NAPSU

Maksud : Memayu hayuning bawono.
Wujud : Manunggaling kawula Gusti.

Keterangan dan Warna:

1.

o

Bulatan yang paling luar kesadaran ber-Ketuhanan Yang
Maha Esa (warna kuning).

Bulatan tengah kesucian batin (warna putih) dan di dalam-
nya tertulis Anggayuh Panglereming Napsu (warna hitam).

Bulatan dalam jagading titah atau manusia antara kesatuan
manusia dan alam seisinya.

Trisula bermata tajam dua wujud tajam cipta karsa (warna
merah), tengah bermata tumpul sebagai rasa untuk pene-
ngah atau pengendali (warna putih), sedang pegangan yang
bertingkat lima wujud keutuhan manembah (Warna putih.
coklat, unggu, hitam dan kuning).

Pohon beringin lambang pengayuman atau pelindung (warna
hijau tua), samodra lambang kebesaran jiwa (warna biru).
Bumi lambang semangat atau kemauan (warna coklat).
Udara atau hawa lambang kehidupan (warna biru muda).

Garis-garis hitam hanya berlaku pada lingkaran yang paling
dalam, wujud dari kesadaran manusia untuk mencapai pene-
rangan jiwa.
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Lampiran 2

LAMBANG PERSATUAN
WARGA SAPTA DHARMA (PERSADA)
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MAKNA/ARTI LAMBANG SAPTA DHARMA

Simbul berati gambaran atau lambang (simbul pribadi
manusia). Simbul Sapta Dharma (= simbul pribadi manusia),
menggambarkan asal, sifat serta pribadi manusia.

Keterangan:

1. Bentuk segi empat belah ketupat menggambarkan asal
terjadinya manusia, yaitu:

a. sudut puncak sinar cahaya Allah
b. sudut bawah : sari-sari bumi
¢. sudut kanan dari kiri: perantaranya ayah dan ibu.

2. Tepi belahketupat yang berwarna hijau tua, menggam-
barkan wadag (= raga) manusia.

3. Dasar warna hijau muda (= maya), merupakan gambar
sinar cahaya Allah atau sinar cahaya Tuhan. Berarti bahwa
di dalam wadag/raga manusia diliputi sinar-sinar cahaya
Allah.

4. Ketiga segitiga sama sisi yang sama dan sebangun serta
berwarna putih menunjukkan bahwa asal terjadinya (=
dumadi) manusia dari tritunggal, ialah:

a. sinar-sinar cahaya Allah (nur Cahaya)
b. air sarinya bapa (Nur Rasa)
c. air sarinya ibu (Nur buat)

Yang digambarkan oleh segi tiga yang kiri, kanan dan atas.
Warna putih serta bentuk yang sama dan sebangun menun-
jukkan bahwa asal manusia dari barang yang suci/bersih,
baik luar maupun dalamnya.

Garis kuning yang ada di tepi segi tiga mempunyai arti
bahwa ketiganya asal manusia tersebut mengandung sinar
cahaya Allah. Ini dimaksudkan agar tiap-tiap manusia menya-
dari bahwa ia berasal dari barang yang suci/bersih. Karena-
nya harap selalu berusaha kembali pada kesucian seperti
asalnya. Jalannya ialah hidup di jalan Tuhan yang berarti
berarti bertindak/bersikap demi keluhuran/kesucian jas-
mani dan rohani.
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5.

164

Ketiga segi tiga tersebut memiliki 9 sudut.

Menggambarkan bahwa manusia memiliki 9 lubang (bahasa
Jawa = babahan hawa sanga), ialah: mata: 2; hidung: 2;
telinga: 2; mulut: 1; kemaluan: 1; pelepasan: 1.

Lingkaran menggambarkan keadaan yang senantiasa ber-
ubah-ubah (cakra menggilingan) Manusia akan kembali
ke asalnya, bila selama hidup di dunia fana ia berjalan di
jalan Tuhan, atau bertabiat, bersikap serta bertindak atas
dasar keluhuran budi yaitu: rokhaninya akan kembali
ke alam abadi, jasmaninya akan kembali ke asalnya, bila
selama hidup di dunia fana ia berjalan di jalan Tuhan,
atau bertabiat, bersikap serta bertindak atas dasar keluruhan
budi yaitu: rokhaninya akan kembali ke alam abadi, jasma-
ninya akan kembali ke bumi.

a. Lingkaran berwarna hitam menggambarkan bahwa

manusia memiliki hawa hitam atau nafsu angkara.
Bentuknya ialah dalam kata-kata kotor/kasar yang
dikeluarkan/diucapkan melalui mulut.
Pengertian asal hawa hitam karena pengaruh hawa/
getaran yang membeku. Caranya menghilangkan beku-
nya bekunya hawa ialah rajin sujud sesuai wewarah
serta mengusahakan berkata yang baik, tidak kotor/ka-
sar serta baik terhadap siapapun juga.

b. Lingkaran berwarna merah adalah petunjuk adanya
nafsu amarah pada manusia. Nafsu ini timbul akibat
rangsang suara yang tidak enak didengar oleh telinga.
Sifatnya mudah sekali timbul menimbulkan kemarahan.
Jadi manusia harus dapat menuntun/menindas sifat-
sifat yang jelek itu. Caranya ialah agar tidak mendengar-
kan suara-suara yang tidak enak/jelek meskipun men-
dengar tidak usah dirasakan.

c¢. Warna kuning menunjukkan adanya nafsu keinginan
yang timbul karena pengaruh indera mata akibat rang-
sang sesuatu yang terlihat oleh mata. Jadi berarti segala
sifat atau kemauan yang timbul karena pengaruh indera
mata yang sedang melihat/terlihat sesuatu, harus disalur-



kan atau ditujukan kepada keinginan, sifat atau kemau-
an yang baik serta benar.

d. Warna putih menggambarkan perbuatan/tindakan yang
suci. Ini adalah akibat pengaruh indera hidung (penci-
um) yang menerima rangsang berupa bau-bauan. Artinya
indera ini hanya mau menerima rangsang yang baik,
suci dan bersih dan menolak yang kotor. Maka bila
manusia ingin mempunyai ketajaman, hendaknya mulut,
telinga dan mata bertindak seperti hidung. Karena
hidung telah memiliki ketajaman, yang berarti mata
untuk melihat barang yang baik, telinga untuk men-
dengarkan suara yang baik, dan mulut untuk berkata
yang baik.

Hingga dengan demikian manusia dapat mencocokkan/
mempertemukan perbuatan dengan otaknya yaitu ke-
bersihan atau kesucian.

e. Besar kecilnya lingkaran menunjukkan besar kecilnya
4 sifat tersebut yang dimiliki manusia.
Dengan demikian manusia mengetahui serta dapat
menggolongkan segala kemauan dan tindakannya
terhadap golongan warna hitam, merah, kuning dan
putih.

7. Lingkaran di tengah-tengah berwarna putih yang tertutup

oleh gambar Semar menggambarkan lubang pada ubun-
ubun manusia (= merupakan lubang yang ke 10 yang ter-
tutup = pudak sinumpet).
Warna putih yang ada gambar Semar maupun menggambar-
kan Nur cahaya atau Nur putih ialah hawa suci (Hyang
Maha Suci) yang dapat berhubungan dengan Hyang Maha
Kuasa. Artinya menyatu padukan rasa di ubun-ubun hingga
mewujudkan Nur putih yang dapat menghadap Hyang
Maha Kuasa.
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8. Gambar Semar juga mengkiaskan budi luhur dan Nur
cahaya. Maksudnya warga Sapta Dharma supaya berusaha
memiliki keluhuran budi seperti Semar.

Semar menunjuk dengan jari telunjuk. Hal ini memberikan
petunjuk pada manusja, bahwa hanya ada satu sesembahan
yaitu Hyang Maha Kuasa (Tuhan Yang Maha Esa). Semar
menggenggam menggambarkan bahwa ia telah memiliki
keluhuran, Semar pakai klintingan, artinya klintingan ada-
lah suatu tanda (suara) agar orang mendengar bila telah
dibunyikan.

Maka bilamana kita sebagai tuntunan (warga) Sapta Darma,
haruslah kita selalu memberikan Keterangan-keterangan
(berdarma) budi pekerti yang luhur kepada siapa saja agar
mereka mengerti tujuan yang luhur itu. Semar memakai
pusaka menunjukkan bahwa tutur Kkatanya (sabdanya)
selalu suci (putih).

Lipatan kainnya 5 menunjukkan bahwa Semar telah memili-
ki/dapat menjalani lima sila Allah; agung, rokhim, adil,
wawesa dan langgeng. Maka dari itu warga Sapta Dharma
supaya meniru/berusaha dapat melakukan jejak Semar
tadi seperti tersebut di atas atau memiliki pribadi seperti
Semar. Sebab Semar “itu dapat langsung berhubungan
dengan Hyang Maha Kuasa dan meskipun jelek rupanya,
tapi luhur budinya.

Maka diperibahasakan: Semar adalah dewa vang menjelma
(mengeja wantah).

9. Tulisan dengan huruf Jawa: Nafsu budi pakarti.
Memberi petunjuk bahwa manusia memiliki nafsu, budi,
dan pekerti baik luhur maupun rendah atau yang baik
maupun yang buruk. Warga Sapta Darma berusaha men-
capai budi pekerti yang luhur.
Tulisan Sapta Darma berarti: Sapta berarti 7, Darma berarti
amal kewajiban suci. Maka dari itu warga Sapta Darma

166



wajib menjalankan/mengamalkan isi wewarah (7) seperti
yang dikehendaki Hyang Maha Kuasa. Jadi sesuai dengan
keterangan tersebut di atas, simbul Sapta Darma menggam-
barkan asal dan isi manusia yang harus dimengerti serta
diusahakan oleh manusia yang harus dimengerti serta di-
usahakan oleh manysia demi tercapainya keluhuran budi
sesuai dengan wewarah Sapta Darma.
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PAGUYUBAN HANGUDI BAWANA TATA LAHIR
DAN BATIN

Tidak ada lambang.
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LAMBANG PAGUYUBAN MARDI SANTOSANING BUDHI
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ARTI DAN MAKNA LAMBANG MSB

Bentuk: Bulat utuh, melambangkan tekad yang utuh bulat
dengan Kkesentosaan mewujudkan diri sebagai manusia
seutuhnya.

Lingkaran bulat utuh bergigi 24 dan bertulisan Mardi Santo-
saning Budhi melambangkan:

Alam raya sepenuhnya yang berkait dengan dunia manusia
yang bertata waktu 24 jam dengan kesentosaan budi peker-
tinya, membentuk manusia seutuhnya di dunia dan alam
seutuhnya itu bersumber dari dan kepada yang satu ialah
Tuhan Yang Maha Esa.

Gelang rantai melambangkan:

Kesatuan dan persatuan seluruh bangsa Indonesia dalam
hubungannya dengan bangsa-bangsa di dunia dan alam
semesta.

Pancaran sinar batin ke segenap penjuru yang bertuliskan
huruf Jawa berbunyi MSB berarti:

Dengan pancaran sinar batin kesegenap penjuru bahwa
MSB nyata menjiwai manusia kesegenap penjuru dunia
yang terwadahi dalam masing-masing manusia dan bangsa
sesuai dengan sifat pribadi dan pekerti masing-masing ma-
nusia dan bangsa itu sendiri.

Untaian padi dan kapas berarti:

Bahwa MSB memperjuangkan dan mengusahakan kemak-
muran dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia
khususnya dan seluruh manusia di dunia.

Gerigi dan tulisan MSB berarti:

Bahwa segala sesuatunya bagi MSB harus dikerjakan dengan
penuh kesungguhan dan pengabdian secara lahir bathin
berdasarkan budhi pekerti yang terbina secara seksama.



7. Bintang tiga melambangkan:
Cita-cita keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia
secara lahir bathin dengan kesejahteraan lahir bathin pula.
baik di dunia maupun di akherat atas dasar Ketuhanan

Yang Maha Esa.
WARNA:
a. Hijau warna dasar dan daun kapas, lambang kesubur-
an dan kemakmuran.
b. Putih Huruf Jawa MSB dan kapas.
Hitam dasar huruf Jawa dan rantai lambang keabadian.
d. Merah kalimat Mardhi Santhosaning Budhi dan warna
dasar pada tulisan MSB, lambang kesentosaan
pribadi dan keberanian dalam meningkatkan
budhi dan budaya manusia.
e. Kuning : warna dasar kalimat Mardhi Santhosaning Budhi,

sinar pancaran bathin dan butir padi, bintang
tiga lambang keagungan.

Keterangan Gambar/Lambang MSB:

Dasar
Roda
Rantai
Bintang
Padi
Kapas
Bunga
Sinar

Tulisan MSB

Biru telur
Kuning
Hitam
Kuning Emas
Kuning Emas
Hijau

Putih

Putih

Merah

Tulisan MSB (Jawa) : Putih
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Sejarah terbentuknya Lambang Paguyuban MSB

Sejak Paguyuban Mardhi Santhosaning Budhi (MSB) berdiri
pada tahun 1930 yang berpusat di Yogyakarta belum pernah
mempunyai lambang paguyuban yang syah. Dan pada waktu itu
dipusat maupun di cabang-cabang/kelompok pernah memasang
lambang MSB yang bermacam-macam ragam yang kesemuanya
belum syah dan belum disetujui oleh pengurus pusat maupun
cabang. Maka dengan adanya pengurus baru yang diputuskan
pada tanggal 9 — 10 — 1983 berpusat di Yogyakarta dan sekre-
tariat berada di Brontokusuman Mg V1/154 Yogyakarta. Pengu-
rus dan Dewan Sesepuh telah mengadakan musyawarah mem-
buat/menciptakan lambang MSB yang syah dan sempurna.

Musyawarah menciptakan lambang MSB pada waktu itu
dihadiri oleh:

1) Bp. Martosucipto  (Ketua Umum pusat DIY)

2) Bp. Wongsoingeno (Sesepuh ajaran pusat DIY).

3) Bp. Mugiyono Ts  (Sekretaris pusat DIY)

4) Bp. Niti Mandoyo (Sie Kepemudaan pusat DI1Y)

5) Bp. Sukadi (anggota pusat/cabang DIY/Bantul)

Lambang digambarkan oleh Bp. Budilukisno Sie Perkem-
bangan Penghayatan dan Kebudayaan. Musyawarah pembentuk-
an lambang diputuskan oleh Ki Martosucipto dengan menghe-
ningkan cipta terjadilah lambang tersebut yang dipimpin oleh
Ki Wongsoinggeno tepatnya pada:

Hari : Minggu Wage

Tanggal . 25 Maret 1984

Jam : 12.35 (WIB)

Tempat . di rumah Sdr. Mugyono Ts; Jogonalan Dk. 9
Kalurahan Tirtonimolo, Kasihan, Bantul, Yogya-
karta.
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Peresmian/pengesahan lambang yang dihadiri oleh semua
pengurus pusat dan dari cabang-cabang Paguyuban MSB tepat
pada tanggal 28 Oktober 1984, Bp. Pranoto, BA dan semua
pengurus/anggota yang hadir telah menyetujui terjadinya lam-
bang MSB yang sudah diciptakan.

Dengan keputusan pengurus, lambang akan disebarluaskan
kepada semua warga besar MSB yang berada di seluruh Indo-
nesia.
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Lampiran 3
Data diri Informan

DAFTAR INFORMAN/NARA SUMBER

1. Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

(3]

Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

3. Nama

Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat
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KRISNANTO, S H.

43 th.

Kepala Bidang Musjarahkala

Sarjana

Madubaru, Madurejo, Prambanan, Sle-
man, Yogyakarta.

Drs. SUHARYANTO

47 th.

Staf Bidang Musjarahkala

Sarjana

Condongcatur, Depok, Sleman, Yogya-
karta.

Ibu SRI PAWENANG/SUWARTINI
MARTODIHARJO, SH.

54 th.

Advokat

Sarjana

Surokarsan Mg. I/64 Yogyakarta.



Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

SUTARDJO HADIKUSUMO
50 th.

Wiraswasta

Sarjana Muda
Mangunegaran, Yogyakarta.

MISKANDAR

58 th.

Purnawirawan

SLTA

Surokarsan Mg. I/64 Yogyakarta.

Ibu BUKU
65 th.
Wiraswasta

Kedungdowo. Wates, Kulon Progo.

SUBARDIJO ZEIN

42 th.

Pegawai Negeri

SLTA

Kedungdowo, Wates. Kulon Progo.

MOH RUSLI

36 th.

Wiraswasta

SLTP

Kedungdowo, Wates, Kulon Progo.

RIO DIRDJOWAHONO

57 th.

Pensiunan

SLTA

Gedongkiwo Mg 3/121 Yogyakarta.
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10.

11.

12.
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Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Pendidikan
Alamat

MARTOSUCIPTO

60 th.

Pensiunan

SLTP

Kadipiro, Ngestiharjo, Kasihan, Bantul.

Ny. PUDJOSUDIRDIJO.
63 th.
Wiraswasta

J1. Menjangan 2 Kuncen, Yogyakarta.

Ny. PONCOHADIWARDOYO
51 th.
Wiraswasta

Namburan, 25 Yogyakarta.
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Lampiran 4
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